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Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kepuasan Pemakai Sistem EDI 

dan Tingkat Inovasi Pengembangan Produk Pelayanan pada Perbankan Jakarta.
[image: image2.wmf] 

 


FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT KEPUASAN PEMAKAI SISTEM EDI DAN TINGKAT INOVASI PENGEMBANGAN PRODUK PELAYANAN PADA PERBANKAN JAKARTA.

ANINDITA PRANATYA

Unika Atmajaya Jakarta

DYAH HAPSARI YUDHIAWATI

Unika Atmajaya Jakarta
MUKHLASIN

Unika Atmajaya Jakarta

Abstrak

         This research intends to identify the involvement of Electronic Data Interchange ( EDI ) on helping the banking employees to give their best performance and also to examine how far the EDI usage creates the inovation of new banking’s products   . Data were gathered from 124 users representing more than 10 banking companies in Jakarta. The data were run by the SPSS Computer Program. This research can be used by banking companies to develop their quality performance and create new banking’s products. The result imply that banking companies should increase their information’s quality and the system they use that will accomplish the company’s goals and objectives.
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1. PENDAHULUAN

Latar belakang masalah


Perkembangan perekonomian dunia secara menyeluruh memberikan dampak terhadap perkembangan perekonomian Indonesia. Adanya “free trade” dan kemajuan globalisasi yang sangat cepat, mengakibatkan perusahaan-perusahan menghadapi persaingan yang sangat ketat.  Perbankan sebagai salah satu bagian dari unit ekonomi, turut berpartisipasi dalam memajukan perekonomian. Agar dapat menjadi yang utama dalam persaingan, perbankan memerlukan sebuah teknologi informasi yang dapat mengolah informasi secara tepat, cepat, dan akurat., yaitu EDI ( Electronic Data Interchange).

EDI sebagai suatu sistem komputer menawarkan prospek dalam mempermudah komunikasi dari informasi terstruktur yang melibatkan komunitas perusahaan ( Roger Clarke, 2001 ). Sebuah sistem  yang maju, tidak akan bermanfaat  jika tidak dapat memberikan kepuasan bagi para pemakainya. Dalam penelitian ini akan diteliti variabel-variabel yang mendorong kepuasan para pemakai sistem EDI. Variabel-variabel tersebut adalah tingkat kualitas informasi, dimensi waktu, tingkat kehandalan sistem EDI, dan tingkat pemahaman pemakai sistem EDI.

Perumusan masalah

Teknologi informasi konvensional sudah tidak dapat memenuhi tingkat persaingan yang semakin ketat. Melihat tingkat kegiatan dunia perbankan yang semakin kompleks, maka perbankan perlu melakukan pembaharuan sistem yang ada untuk menunjang kegiatannya. Salah satu sistem yang dapat membantu kegiatan pada perbankan adalah Electronic Data Interchange (selanjutnya akan disingkat menjadi EDI ).

     Adapun permasalahan yang timbul dalam melaksanakan EDI adalah sebagai berikut :

1. Apakah EDI membantu karyawan perbankan baik di tingkat puncak maupun bawah dalam menyediakan layanan perbankan yang prima?

2. Bagaimana penggunaan EDI dapat membantu penciptaan produk-produk layanan perbankan yang baru?

Tujuan Penelitian

     Tujuan penelitian yang dilakukan penulis pada perbankan adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan EDI dalam membantu karyawan perbankan menyediakan layanan perbankan yang prima.

2.  Untuk mengetahui sejauh mana penggunaan EDI dapat menciptakan produk-produk layanan perbankan yang baru.

Manfaat Penelitian

1.Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan sistem EDI

2.Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh dunia perbankan untuk meningkatkan pelayanan perbankan yang prima dan menciptakan produk-produk layanan perbankan baru yang dapat lebih memuaskan pelanggan.

3.Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan mengenai sistem EDI serta bidang ilmu lain yang terkait.

2. L A N D A S A N   T E O R I

Pengertian dan manfaat sistem EDI

 Menurut James A. Hall ( 2001 ), EDI merupakan pertukaran informasi bisnis yang terkomputerisasi dan dapat diproses di dalam perusahaan dengan format standar. Stephen  Haag et al (2002), mengatakan bahwa EDI adalah hubungan langsung antar komputer untuk transaksi informasi yang dilakukan dalam bentuk dokumen bisnis yang standar seperti, faktur dan pemesanan pembelian dalam format yang standar.

Adapun manfaat-manfaat yang diberikan EDI umumnya merupakan suatu sarana yang mempermudah dan mempercepat transaksi-transaksi informasi yang akurat, hal ini diutarakan oleh Floyd E. Egner III ( 1991 ). EDI menyediakan peralatan komunikasi yang universal yang dapat melakukan pertukaran pesan tanpa kertas, melainkan melalui telekomunikasi yang terkomputerisasi.

Sistem EDI pada perbankan dan manfaatnya


Tidak hanya dalam perusahaan-perusahaan bisnis, penerapan EDI dalam sistem perbankan juga mempermudah kegiatan dan operasi perbankan. EDI membantu untuk mempermudah transaksi-transaksi perbankan yang melibatkan dua atau lebih bank yang berbeda dengan cara mengkonversikan bentuk pembayaran manual menjadi bentuk pembayaran EDI yang standar.

kartu kredit 

Achmad Ruslan ( 1993 ) mengatakan bahwa Kartu kredit adalah salah satu jenis jasa bank, berupa fasilitas kredit yang diberikan oleh bank penerbit kartu kredit kepada pemegangnya yang dapat digunakan sebagai alat pambayaran pada tempat-tempat yang telah terdaftar untuk menerima kartu kredit yang bersangkutan dan dapat pula digunakan untuk menarik uang tunai dalam batas-batas tertentu di bank penerbit dan cabang-cabangnya. 

Berikut ini dikemukakan mekanisme transaksi kartu kredit :

TRANSACTION CYCLE

( ACQUIRING BANK DAN  ISSUING BANK BERBEDA )




makes transaction
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     Submit S/D




       Presentment






Chargeback



        


  Representment

Penerapan EDI pada siklus transaksi kartu kredit
     Dalam mekanisme kartu kredit dengan sistem EDI, Card Authorization Unit menerima permintaan authorisasi secara online. Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut :

On-line

1. Melalui mesin kartu kredit ( EDC ) yang ada di Merchant, maka akan secara langsung diverifikasi limit kredit, limit transaksi dan nama penjual yang telah disetujui sebelumnya.

2. Hasil verifikasi akan tampil langsung di EDC. 

Langkah berikut setelah proses transaksi kartu kredit adalah proses pembayaran oleh Merchant.

Pengertian dan pengaruh kualitas informasi dan dimensi waktu terhadap kepuasan pemakai sistem EDI pada perbankan.

     Dalam pengolahan data pada suatu sistem dalam perusahaan, diperlukan informasi dengan kualitas yang baik. Informasi yang dibutuhkan harus relevan, terpercaya, dan akurat. Dimensi waktu turut mengambil andil dalam kualitas informasi yang akan diolah dalam suatu sistem ( Stephen Haag, 2002 ) . Dapat dikatakan bahwa umur informasi merupakan faktor penentu atas penggunaannya. 

     Rumusan hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

H1  : Tingginya tingkat kualitas informasi mengakibatkan tingginya tingkat kepuasan pemakai sistem EDI pada perbankan.

H2 : Tingginya tingkat ketepatan dan kelengkapan berdasarkan dimensi waktu dari informasi akan mengakibatkan tingginya tingkat kepuasan pemakai sistem EDI pada perbankan

Pengertian dan pengaruh Kehandalan sistem dan pemahaman pemakai sistem EDI terhadap tingkat kepuasan para pemakai sistem EDI pada perbankan

     Sistem yang handal adalah sistem yang tepat guna, memenuhi standard yang telah ditetapkan dan senantiasa mengikuti perkembangan jaman serta kemajuan teknologi. Penekanan pada hal-hal di luar sistem itu sendiri juga penting. Dalam hal ini kepada pemakai sistem tersebut. Para pemakai harus memiliki tingkat pemahaman yang baik terhadap sistem yang mereka pakai. Hal ini akan membantu dan menunjang kegiatan mereka. 

     Rumusan hipotesis tentang pengaruh keandalan sistem dan pemahaman para pemakai yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : 

H3  : Tingginya kebutuhan akan kehandalan sistem akan mengakibatkan tingginya tingkat kepuasan para pemakai sistem EDI dalam perbankan.

H4 : Tingginya tingkat pemahaman para pemakai sistem EDI akan menakibatkan tingginya tingkat kepuasan pemakai sistem EDI pada perbankan.

Pengaruh kualitas informasi dan pemahaman para pemakai sistem terhadap persepsi para pemakai EDI terhadap kemampuan EDI dalam menciptakan produk layanan perbankan yang baru.

     Dalam hal mengenai produk-produk layanan perbankan yang baru, penulis mengambil salah satu contoh produk yang dihasilkan oleh Citibank, yaitu: produk Visa Procurement Card ( selanjutnya disingkat menjadi VPC ). Dengan VPC,  transaksi pembelian yang selama ini harus melewati prosedur yang panjang dapat dilakukan dengan cepat, sebab pemegang VPC dapat langsung mengeksekusi sesuai dengan limit yang diberikan ke perusahaan. VPC digunakan untuk transaksi yang berhubungan dengan kebutuhan langsung perusahaan, seperti pembelian barang atau bahan baku, pemeliharaan atau perbaikan perlengkapan kantor dan pabrik, bahkan VPC dapat digunakan untuk perjalanan bisnis. 

    Rumusan hipotesis  berikut adalah :

H5  : kualitas informasi yang dihasilkan sistem EDI berpengaruh secara positif terhadap persepsi para pemakai EDI akan kemampuan EDI dalam menciptakan produk-produk layanan perbankan baru.

H6  :   Pemahaman para pemakai sistem EDI berpengaruh secara positif terhadap persepsi para pemakai EDI akan kemampuan EDI dalam menciptakan produk-produk layanan perbankan baru.

Kerangka pemikiran teoritis

    









3. METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Penentuan sampel

Penulis memilih penelitian atas perbankan dikarenakan tingkat kegiatannya yang kompleks sehingga membutuhkan sistem EDI, dibandingkan dengan perusahaan biasa. Adapun alasan memilih perbankan yang terletak di Jakarta karena banyaknya perbankan berskala besar yang terletak di Jakarta. Dalam penelitian telah dilakukan pengiriman kuesioner sebanyak 250 kuesioner dan peneliti menerima tanggapan dari responden sebanyak 124 jawaban kuesioner. Hasil jawaban tersebut, seluruhnya dapat diujikan untuk penelitian ini.

 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer yang diperoleh melalui jawaban kuesioner yang dikembalikan oleh para responden. Responden ditujukan kepada staff managerial, tepatnya pada bagian kartu kredit , yang bekerja di perbankan yang berlokasi di Jakarta.  Data sekunder yang menunjang penelitian ini diperoleh dari kepustakaan dan teori-teori yang berkaitan dengan topik penelitian ini.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel.

Sesuai dengan topik penelitian ini, yang ingin mengetahui pengaruh dari kualitas informasi, dimensi waktu, keandalan sistem serta pemahaman pemakai sistem EDI terhadap tingkat kepuasan pemakai sistem EDI dalam perbankan, serta pengaruh dari kualitas informasi dan pemahaman pemakai sistem EDI dalam menciptakan produk pelayanan perbankan yang baru, maka dapat dikelompokkan sebagai variabel-variabel yaitu tingkat kepuasan pemakai sistem EDI sebagai variabel dependen pertama yang dipengaruhi oleh variabel-variabel independennya yaitu kualitas informasi, dimensi waktu, keandalan sistem, dan pemahaman pemakai sistem EDI dan persepsi para pemakai EDI terhadap kemampuan EDI dalam menciptakan produk pelayanan perbankan yang baru sebagai variabel dependen yang kedua yang dipengaruhi oleh kualitas informasi dan pemahaman pemakai sistem EDI sebagai variabel- variabel independennya.

Berikut ini diuraikan penjelasan untuk masing-masing variabel, yaitu : 

1. Kepuasan pemakai sistem EDI yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel personal yang menggambarkan suatu kepuasan seseorang dalam menggunakan sistem EDI. Pengukuran atas tingkat kepuasan dilakukan dengan kuesioner O’ Brien (2003) yang telah dimodifikasi terdiri dari 2 pertanyaan. Pertanyaan memiliki skala lima point dimana skor total minimum yang diperoleh adalah 1 dan skor total maksimum yang diperoleh adalah 5 ( karena salah satu pertanyaan merupakan bentuk pertanyaan terbuka ). Semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah tingkat kepuasan yang diberikan oleh responden terhadap sistem EDI yang ada dan sebaliknya semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang diberikan oleh responden terhadap sistem EDI yang ada.  

2. Persepsi para pemakai EDI terhadap kemampuan EDI dalam menciptakan produk pelayanan perbankan yang baru didalam penelitian ini adalah variabel personal yang menggambarkan persepsi seseorang terhadap kemampuan sistem EDI untuk berinovasi. Pengukuran atas persepsi ini dilakukan dengan alat kuesioner berupa pertanyaan terbuka. Responden diminta untuk menyebutkan produk inovasi yang dihasilkan oleh sistem EDI, dimana setiap pertanyaan memiliki nilai satu point. Semakin rendah skor yang diperoleh semakin rendah persepsi pemakai EDI terhadap kemampuan sistem EDI dalam menghasilkan produk pelayanan perbankan yang baru dan sebaliknya semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi persepsi pemakai EDI terhadap kemampuan sistem EDI dalam menghasilkan produk pelayanan perbankan yang baru.

3. Kualitas informasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah informasi yang relevan, akurasi, lengkap dan rangkuman yang berpengaruh terhadap kepuasan pemakai sistem EDI pada perbankan. Untuk pengukuran pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan pemakai sistem EDI digunakan kuesioner O’Brien (2003) yang telah dimodifikasi. Responden diminta untuk menjawab 5 pertanyaan yang mengukur tingkat pengaruh kualitas informasi tersebut dalam skala lima point, dimana skor total minimal yang akan diperoleh adalah 5 dan skor total maksimal adalah 25 Semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah pengaruh kualitas informasi yang diberikan oleh responden terhadap kepuasan menggunakan sistem EDI dan sebaliknya apabila semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pengaruh kualitas informasi yang diberikan oleh responden terhadap kepuasan menggunakan EDI.

4. Dimensi waktu yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kemampuan sistem EDI dalam menyediakan informasi sesuai  waktu kebutuhan para pemakainya. Pengukuran variabel ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner O’Brien (2003) yang telah dimodifikasi. Responden diminta untuk menjawab 5 pertanyaan yang mengukur pengaruh dimensi waktu yang disediakan sistem EDI dengan kepuasan pemakainya dengan menggunakan skala lima point, dimana skor total minimum yang akan diperoleh adalah 5 dan skor total maksimum yang akan diperoleh adalah 25 Semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah pengaruh dimensi waktu yang diberikan oleh responden terhadap kepuasan pemakai sistem EDI dan sebaliknya semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pengaruh dimensi waktu yang diberikan oleh responden terhadap kepuasan pemakai sistem EDI.

5. Keandalan sistem yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sistem EDI yang handal dalam memperlancar proses kegiatan pemakainya. Pengukuran pengaruh variebel ini terhadap kepuasan pemakaian sistem ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner Ebling (1997) yang telah dimodifikasi. Responden diminta untuk menjawab 6 pertanyaan yang mengukur pengaruh keandalan sistem EDI dengan kepuasan pemakai sistem EDI dengan skala lima point, dimana skor total minimum yang diperoleh adalah 5 dan skor total maksimum adalah 30. Semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah pengaruh keandalan sistem yang diberikan oleh responden terhadap kepuasan pemakai sistem EDI dan sebaliknya semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pengaruh yang diberikan oleh responden terhadap kepuasan pemakai sistem EDI.

6. Pemahaman pemakai sistem EDI yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pemahaman pengguna akhir pada sistem EDI di perbankan. Pengukuran pengaruh pemahaman pemakai terhadap sistem EDI terhadap kepuasan pemakai menggunakan kuesioner Gasperz (2002) yang telah dimodifikasi. Responden diminta untuk menjawab  4 pertanyaan yang mengukur tingkat pengaruh pemahaman pemakai sistem EDI tersebut dalam skala 5 point, dimana skor total minimal yang akan diperoleh adalah 4 dan skor total maksimal adalah 20. Semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah pengaruh pemahaman pemakai sistem EDI dan sebaliknya semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pengaruh pemahaman pemakai sistem EDI terhadap kepuasan pemakai EDI.

7. Kualitas informasi yang dimaksud dalam model penelitian yang kedua adalah informasi yang dapat diandalkan sehingga dapat mempengaruhi persepsi pemakai terhadap sistem EDI dalam menciptakan produk pelayanan perbankan yang baru. Untuk pengukuran pengaruh kualitas informasi terhadap persepsi pemakai sistem EDI akan kemampuan sistem EDI dalam berinovasi digunakan kuesioner O’Brien (2003) yang telah dimodifikasi. Responden diminta untuk menjawab 5 pertanyaan yang mengukur tingkat pengaruh kualitas informasi tersebut dalam skala lima point, dimana skor total minimal yang akan diperoleh adalah 5 dan skor total maksimal adalah 25. Semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah pengaruh kualitas informasi yang diberikan oleh responden terhadap perspsi pemakai sistem EDI akan kemampuan sistem EDI  berinovasi dan sebaliknya apabila semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pengaruh kualitas informasi yang diberikan oleh responden terhadap persepsi pemakai sistem EDI terhadap kemampuan sistem EDI berinovasi.

8. Pemahaman pemakai sistem EDI yang dimaksud dalam model penelitian yang kedua adalah kemampuan pemakai memanfaatkan sistem EDI sehingga mempengaruhi persepsi pemakai dalam menciptakan produk pelayanan  yang baru. Pengukuran pengaruh pemahaman pemakai terhadap persepsi pemakai akan kemampuan sistem EDI berinovasi menggunakan kuesioner Gasperz (2002) yang telah dimodifikasi. Responden diminta untuk menjawab  4 pertanyaan yang mengukur tingkat pengaruh pemahaman pemakai sistem EDI tersebut dalam skala 5 point, dimana skor total minimal yang akan diperoleh adalah 4 dan skor total maksimal adalah 20. Semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah pengaruh pemahaman pemakai sistem EDI dan sebaliknya semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pengaruh pemahaman pemakai sistem EDI terhadap kepuasan pemakai EDI.

Uji reliabilitas dan validitas

Uji reliabiltas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sebarapa baik suatu instrumen mengukur konsep yang seharusnya diukur. Reliabilitas diukur melalui tiga pendekatan (Indriantoro dan Supomo,1999:80 ) yaitu: (1) koefisien stabilitas, (2) koefisien ekuivalensi, (3) reliabilitas konsistensi internal.

 Uji hipotesis

Untuk menguji hipotesis-hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini digunakan model analisis regresi berganda. Pengujian terhadap hipotesis dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05 dan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS.

Hipotesis satu (H1) dengan model analisis :

Y1 =  ( + (1X1 + (2X2 + (3X3 + (4X4 + e

Dimana :

Y1 = Tingkat Kepuasan pemakai sistem EDI pada perbankan.

X1 = Kualitas Informasi.
X2 = Dimensi Waktu.
X3  = Kehandalan sistem.
X4  = Pemahaman pemakai sistem EDI.

Hipotesis dua (H2) dengan model analisis :

Y2 =  ( + (1X1 + (2X2 + e

Dimana :

Y2 = Persepsi para pemakai terhadap kemampuan sistem EDI dalam

        menciptakan produk layanan perbankan yang baru.
X1 = Kualitas Informasi.

X2 = Pemahaman pemakai sistem EDI

4. ANALISIS DATA  PENELITIAN

Gambaran umum responden

Jenis kelamin responden yang terbanyak adalah perempuan yaitu sebesar 52.42% sedangkan sisanya adalah laki-laki yaitu sebesar 47.58% . Responden terdiri dari range umur antara 22 tahun sampai dengan 46 tahun. Pendidikan  terakhir responden yang terbanyak adalah S1 yaitu mencapai 81,45, berikutnya adalah D3 ( 15.32% ), SMU/SMEA (2.42%) dan S2 yang hanya sebesar 0.81%. Sebagian besar responden bekerja antara 1-5 tahun,  dan antara 6-10 tahun sedangkan di luar itu, yang di bawah 1 tahun atau lebih dari 10 tahun hanya sebagian kecil saja.

Statistik Deskriptif

Dari data yang telah dijalankan dengan progran SPSS. Mean yang didapatkan adalah 21.3548 untuk variabel kualitas informasi, 20.7258 untuk variabel dimensi waktu,  25.1048 untuk variabel kehandalan sistem dan terakhir 15.0403 untuk variabel tingkat pemahaman pemakai. 

Besar modus variabel kualitas informasi dan dimensi waktu adalah sama yaitu 22.00 dan jawaban terbanyak untuk variabel kualitas informasi dan dimensi waktu adalah baik. Untuk variabel kehandalan sistem, besar modus adalah 27.00, jawaban terbanyak antara baik dan sangat baik. variabel terakhir tingkat pemahaman sistem memiliki modus sebesar 15.00 berarti jawaban terbanyak adalah baik.

Dari hasil SPSS di atas juga didapatkan statistik minimum. Yang terkecil adalah variabel tingkat pemahaman pemakai sebesar 10.00. Untuk statistik maximum, yang terbesar adalah kehandalan sistem, yaitu 30.00.

Uji Kualitas Data

Berdasarkan perhitungan SPSS versi 11.0, disimpulkan bahwa reliabilitas data baik, berdasar pada analisis SPSS berikut, besar alpha adalah 0.9183 yaitu lebih besar daripada 0.5, oleh sebab itu dikatakan reliabilitas data adalah baik.
Hasil SPSS untuk uji normalitas data dengan one Sample Kolmogorov-Sminorov menunjukkan uji normalitas kurang baik, sedangkan dalam variabel tingkat inovasi EDI, tingkat signifikansi lebih kecil daripada 10%, berarti uji normalitas datanya baik.

Pengujian asumsi klasik terdiri atas tiga, yaitu : Multikolinearitas, heterogenitas, dan homogenitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel satu dengan variabel lain dalam penelitian ini independen. Pengujian autokorelasi menggunakan indikator Durbin-Watson ( DW ). Besar DW didapati adalah 2.232, berarti tidak ada autokorelasi dan penelitian dikatakan baik.

Pengujian asumsi klasik terakhir adalah Heteroskedastisitas. Dari hasil SPSS didapatkan tingkat signifikan untuk keempat variabel adalah sama, yaitu sebesar 1.000. tingkat signifikan ini lebih besar dari 10%, berarti tidak terdapat Heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini baik.

Uji Hipotesis

Hipotesis yang ditolak adalah hipotesis pertama dan keempat. Berarti, tidak terdapat hubungan antara kualitas informasi yang dimiliki suatu perusahaan dan tingkat pemahaman para pemakai mengenai sistem dalam perusahaan dengan tingkat kepuasan para pemakai sistem dalam perusahaan tersebut.

Hipotesis yang diterima adalah hipotesis kedua dan ketiga. Itu berarti dalam penelitian ini terbukti, bahwa kelengkapan dimensi waktu informasi dalam suatu perusahaan dan kehandalan sistem mempengaruhi tingkat kepuasan para pemakai sistem dalam perusahaan. Kehandalan sistem perusahaan terhadap tingkat kepuasan para pemakai sistem dalam perusahaan.

Hipotesis kelima dan hipotesis keenam keduanya ditolak, karena Kedua tingkat signifikansi lebih besar daripada 10%, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan baik antara kualitas informasi, maupun tingkat pemahaman pemakai sistem EDI dalam perusahaan dengan tingkat inovasi EDI itu sendiri. Demikianlah seluruh hipotesis-hipotesis yang telah dibuat peneliti.

 Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kualitas informasi yang dimiliki suatu perusahaan dengan tingkat kepuasan para pemakai sistem dalam perusahaan. Hal ini disebabkan oleh lama bekerja karyawan yang belum cukup lama, sehingga mereka belum puas terhadap sistem EDI yang digunakan dalam perusahaan mereka. Namun dalam sebuah penelitian (Kim dan Kim, 1998) ditemukan bahwa tingkat kualitas sumber informasi berhubungan positif dengan keefektifan sistem informasi yang diukur dengan tingkat kepuasan para pemakainya. hasil dari 130 perusahaan yang ditelliti mendukung sebuah fakta bahwa perusahaan yang memiliki tingkat kualitas informasi yang tinggi meningkatkan tingkat kepuasan para pemakainya.

Hasil penelitian variabel dimensi waktu bertolak belakang dengan penelitian Sim et al, 1998 tentang faktor-faktor keberhasilan kritis suatu pusat informasi. Determinan-determinan yang tercangkup di dalamnya yaitu : komitmen terhadap pusat informasi, kualitas pendukung pelayanan pusat informasi, kemudahan bagi  end-user computing, kejelasan definisi peranan pusat informasi, dan koordinasi end-user computing, sama sekali tidak mencantumkan faktor dimensi waktu sebagai faktor pendukung keberhasilan suatu pusat informasi. 

Sebuah penelitian dengan subyek sistem informasi, pengguna akhir, dan tingkat kepuasan sistem ( Gelderman, 1998 ) mendukung variabel penelitian tentang kehandalan sistem. Penelitian Gelderman ini mendukung hasil penelitian tentang sistem EDI. Dalam penelitian ini, Gelderman melakukan sebuah survey diantara manajer-manajer berkebangsaan Belanda dengan hasil yang mengindikasikan bahwa kepuasan pemakai sistem berhubungan secara signifikan dengan kinerja atau kehandalan sistem tersebut. dengan kata lain, kehandalan suatu sistem mempengaruhi tingkat kepuasan para pemakainya.

Hipotesis terakhir adalah tingginya tingkat pemahaman para pemakai sistem EDI akan mengakibatkan tingginya tingkat kepuasan para pemakai EDI dalam perbankan. Penelitian ini membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pemahaman para pemakai terhadap tingkat kepuasan para pemakai sistem. Namun, penelitian Lin dan Shao, 2000  mengasumsikan bahwa partisipasi dan pemahaman para pemakai sistem akan mendukung keberhasilan sistem informasi, memberikan penerimaan yang lebih besar dari pada pemakai, dan meningkatkan tingkat kepuasan pemakai.

5. K E S I M P U L A N    d a n   S A R A N 

Kesimpulan

     1. Sistem EDI yang dipergunakan pada perbankan, khususnya pada bagian kartu kredit dapat membantu karyawan perbankan itu sendiri baik pada manajemen di tingkat puncak maupun bawah dalam menyediakan layanan perbankan yang prima. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti berupa jawaban kuesioner yang telah dikumpulkan, yaitu dengan adanya sistem EDI pada perbankan, para karyawan memperoleh informasi yang akurat di waktu yang tepat dengan sistem yang handal sehingga mereka dapat menyelesaikan pekerjaaannya sesuai keinginan secara efektif dan efisien dengan menghasilkan layanan perbankan yang prima.

     2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hipotesis-hipotesis yang telah disusun dan dapat dibuktikan benar adalah : 

· Tingginya tingkat ketepatan dan kelengkapan dimensi waktu informasi akan mengakibatkan tingginya tingkat kepuasan pemakai sistem EDI pada perbankan.

· Tingginya tingkat kehandalan sistem akan mengakibatkan tingginya tingkat kepuasan para pemakai sistem EDI dalam perbankan. 

3.    Adapun hipotesis-hipotesis yang telah disusun, namun tidak terbukti benar adalah :

· Tingginya tingkat kualitas informasi mengakibatkan tingginya tingkat kepuasan pemakai sistem EDI pada perbankan.

· Tingginya tingkat pemahaman para pemakai sistem EDI akan menakibatkan tingginya tingkat kepuasan pemakai sistem EDI pada perbankan.

4. Persepsi para pemakai sistem EDI atas kemampuan EDI dalam menciptakan produk-produk layanan perbankan yang baru, khususnya untuk kartu kredit cukup optimis, hal ini terbukti banyaknya produk-produk layanan perbankan yang dihasilkan sistem EDI, seperti ATM, Debit Card, Charge Card, Calling Card, On-line services, dan lain-lain, yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Namun, dari hasil penelitian yang telah dilakukan terbukti bahwa kualitas informasi maupun tingkat pemahaman pemakai sistem EDI tidak mempengaruhi persepsi para pemakai sistem EDI akan kemampuan EDI dalam menciptakan produk-produk layanan perbankan baru. Adapun yang mempengaruhi adalah pengalaman kerja mereka serta pengetahuan mereka akan produk-produk yang telah diciptakan atas bantuan sistem EDI pada perbankan mereka.

Keterbatasan

1. Dari segi responden yang diharapkan, peneliti mengumpulkan sebanyak 24,8 persen dari 500 kuesioner yang diberikan. Hal ini disebabkan karena beberapa perbankan tersebut ada yang tidak memiliki produk layanan perbankan kartu kredit dan keterbatasan waktu dalam pengumpulannya.

2. Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian juga terbatas pada satu kota saja yaitu Jakarta. Keterbatasan ini disebabkan oleh minimnya waktu yang tersedia untuk menyelesaikan penelitian ini.

3. Variabel yang dikaji dalam penelitian terbatas pada beberapa variabel yaitu kualitas informasi, dimensi waktu, kehandalan sistem, tingkat pemahaman para pemakai sistem EDI. Variabel lainnya yang dapat dikaji dalam penelitian ini  misalnya pusat informasi, dukungan manajemen, tingkat rata-rata penggunaan sistem dan lain-lainnya tidak dikaji dalam penelitian ini. Hal ini mengingat akan terbatasnya waktu yang tersedia dalam penelitian ini.

Walaupun adanya keterbatasan-keterbatasan tersebut akan tetapi tidak mempengaruhi hasil penelitian secara signifikan.

Saran

1.  Mengingat semakin ketatnya persaingan yang terjadi hendaknya perbankan di Indonesia ini mulai meningkatkan kualitas sistem informasi dalam perusahaan mereka guna meningkatkan daya bersaing.

2.   Melihat adanya hubungan yang erat dari variabel dimensi waktu terhadap tingkat kepuasan pemakai sistem EDI pada perbankan, maka perbankan perlu meningkatkan kualitas dimensi waktu sistem, sehingga kepuasan para pemakai sistem lebih tercapai dan  menunjang pula efisiensi dan efektif kerja karyawan yang baik. Dengan adanya pengaruh lain, yaitu tingkat kehandalan sistem terhadap tingkat kepuasan pemakai sistem EDI pada perbankan,  maka perbankan perlu meningkatkan sistem yang mereka gunakan sekarang sesuai dengan keperluan serta kemajuan teknologi terbaru agar diperoleh hasil kerja yang maksimal dari setiap karyawan yang bekerja dengan sistem. Dengan demikian diharapkan perbankan yang bersangkutan dapat bertahan atau memimpin dalam persaingan yang terjadi.

3. Melihat adanya produk-produk layanan perbankan yang telah diciptakan dengan sistem EDI mengharuskan perbankan untuk lebih meningkatkan produk-produk layanan perbankan yang sudah ada tersebut agar dapat memberikan kontribusi yang lebih baik. Adapun kemajuan teknologi yang semakin pesat dan membawa kehidupan manusia untuk melakukan segala sesuatunya menjadi praktis, maka perlu bagi perbankan untuk mengembangkan dan menciptakan produk-produk layanan perbankan yang baru serta inovatif sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup para nasabahnya.
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